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Abstrak 
Mahasiswa kedokteran menghadapi tuntutan akademik yang tinggi yang berpotensi menimbulkan 

prokrastinasi akademik. Perkembangan teknologi digital, khususnya popularitas video pendek seperti TikTok, 
YouTube Shorts, dan Instagram Reels, sering kali menjadi distraksi yang memperkuat kecenderungan 
tersebut. Sebaliknya, faktor internal seperti self-efficacy diyakini berperan dalam menekan perilaku 
prokrastinasi. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara intensitas menonton video pendek dan 
self-efficacy dengan prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya Gunung 
Jati. Desain penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 266 mahasiswa 
yang dipilih melalui stratified random sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner intensitas menonton 
video pendek, kuesioner self-efficacy, dan kuesioner prokrastinasi akademik, dengan analisis data 
menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil menunjukkan 63,91% mahasiswa memiliki intensitas menonton 

video pendek tinggi, 75,56% tingkat self-efficacy tinggi, dan 56,77% prokrastinasi akademik sedang. Terdapat 
hubungan signifikan antara intensitas menonton video pendek dan prokrastinasi akademik (p = 0,001; r = 
0,403), namun tidak terdapat hubungan signifikan antara self-efficacy dan prokrastinasi akademik (p = 0,345; 
r = 0,058). Penelitian ini menunjukkan bahwa distraksi digital berperan lebih besar dibandingkan faktor 
psikologis internal dalam mempengaruhi prokrastinasi akademik mahasiswa kedokteran. Kebaruan penelitian 
terletak pada fokus terhadap video pendek sebagai distraksi digital spesifik serta pengujian simultan faktor 
eksternal dan internal, dengan temuan bahwa self-efficacy tidak berhubungan signifikan, berbeda dari 
mayoritas literatur sebelumnya. 
Kata kunci: Intensitas menonton video pendek; Prokrastinasi akademik; Self-efficacy. 

 

Abstract  

Medical students face high academic demands that often trigger academic procrastination. The rise of digital 
technology, particularly short-form video platforms such as TikTok, YouTube Shorts, and Instagram Reels, has 
become a major source of distraction that reinforces this tendency. Conversely, internal factors such as self-efficacy 
are believed to play a role in reducing procrastination. This study aimed to examine the relationship between short-
form video viewing intensity and self-efficacy with academic procrastination among medical students at Universitas 
Swadaya Gunung Jati. This was an analytic observational study with a cross-sectional approach, involving 266 
students selected through stratified random sampling. Data were collected using standardized questionnaires 
measuring short-form video viewing intensity, self-efficacy, and academic procrastination, and analyzed using 
Spearman’s correlation test. Results showed that 63.91% of students reported high short-form video viewing 

intensity, 75.56% had high self-efficacy, and 56.77% reported moderate academic procrastination. A significant 
positive relationship was found between short-form video viewing intensity and academic procrastination (p = 
0.001; r = 0.403), whereas the relationship between self-efficacy and academic procrastination was not significant 
(p = 0.345; r = 0.058). These findings indicate that digital distractions have a greater influence on academic 
procrastination than internal psychological factors among medical students. The novelty of this study lies in its 
focus on short-form videos as a specific form of digital distraction and the simultaneous examination of external 
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and internal factors, with the surprising result that self-efficacy was not significantly associated with 

procrastination contrasting with much of the existing literature. 
Keywords: short video watching intensity, self-efficacy, academic procrastination. 
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1. PENDAHULUAN 

Prokrastinasi atau yang biasa dikenal 

dengan penundaan telah menjadi fenomena 

umum di seluruh dunia dan menjadi masalah 

besar, terutama di bidang akademik (1). 

Prokrastinasi merupakan suatu kebiasaan 

menunda-nunda tugas, meskipun mengetahui 

konsekuensi negatif dari hal tersebut. 

Prokrastinasi sangat umum terjadi di kalangan 

mahasiswa. Banyak mahasiswa yang menunda 

tugas akademiknya tanpa alasan yang jelas (2). 

Studi melaporkan 70% mahasiswa pernah 

menunda tugas, dan 50% dari seluruhnya 

melakukan prokrastinasi secara rutin dan 

menyebabkan masalah serius seperti prestasi 

akademik yang rendah, penurunan  kepercayaan 

diri, kecemasan sampai depresi. Studi lain pada 

mahasiswa kedokteran menemukan 29,25% 

mahasiswa hampir selalu atau selalu menunda 

tugas akademik, lebih tinggi dari angka 10% pada 

mahasiswa umum, hal tersebut dikarenakan pada 

mahasiswa kedokteran memiliki beban studi 

yang tinggi dan tuntutan akademik yang ketat 

sehingga akan sangat rentan terhadap 

prokrastinasi. Seseorang cenderung melakukan 

prokrastinasi karena terlibat dalam aktivitas lain 

yang dianggap lebih menyenangkan daripada 

menyelesaikan tugas yang dimiliki, salah satu 

contohnya adalah menggunakan media sosial (3). 

Media sosial adalah sebuah platform 

digital yang menyediakan fasilitas bagi para 

penggunanya untuk berbagi konten yang dapat 

berupa tulisan, foto, maupun video yang di 

dalamnya terdapat bermacam-macam konten, 

mulai dari hiburan sampai edukasi (4). Adanya 

konten video pendek yang belakangan ini 

berangsur-angsur tersedia di berbagai platform, 

seperti TikTok, YouTube Short, dan Instagram 

Reels, merupakan salah satu perkembangan 

media sosial yang sangat disukai saat ini. 

Menonton video pendek menjadi salah satu cara 

untuk bersantai dan menjadi hiburan bagi banyak 

orang, tetapi karena kontennya yang 

terfragmentasi dan berubah-ubah, seringkali 

menyebabkan penggunanya kecanduan. 

Intensitas menonton video pendek yang tinggi 

dapat berdampak negatif pada kinerja akademis, 

kehidupan sosial, serta kesejahteraan fisik dan 

emosional seseorang. Salah satu kinerja akademis 

yang dapat terdampak adalah menjadi tidak 

memiliki skala prioritas dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari, seperti menunda untuk 

mengerjakan tugas, dimana hal tersebut termasuk 

kedalam sikap prokrastinasi (5). 

Penelitian sebelumnya oleh Siti Hayani 

2022 menunjukkan adanya hubungan antara 

penggunaan internet secara umum dengan 

prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang 
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menghabiskan waktu berjam-jam untuk 

menggunakan internet cenderung menunda 

tugas-tugas akademik mereka. Namun, penelitian 

yang secara spesifik mengkaji hubungan antara 

intensitas menonton video pendek dengan 

prokrastinasi akademik masih terbatas. Video 

pendek, yang berdurasi singkat dan sifatnya yang 

membuat adiktif, berpotensi memberikan 

distraksi yang lebih besar dibandingkan bentuk 

konten media sosial lainnya (6). 

Selain intensitas menonton video pendek 

yang tinggi, terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi prokrastinasi yaitu self efficacy. 

Self Efficacy merupakan suatu keyakinan yang 

berasal dari diri seorang manusia terkait 

kemampuannya untuk melakukan sesuatu 

tersebut (7). Self efficacy atau efikasi diri 

mengacu pada keyakinan seseorang mengenai 

kapasitas untuk melakukan atau belajar dalam 

mengerjakan tugas tertentu (8). Dalam konteks 

akademik, efikasi diri digambarkan sebagai 

kepercayaan yang dimiliki seseorang dalam 

mencapai keberhasilan akademik. Individu yang 

memiliki efikasi diri rendah akan lebih mudah 

untuk menyerah terhadap tugas akademiknya, 

sedangkan jika dengan efikasi diri yang tinggi 

akan lebih percaya diri dan mampu 

menginvestasikan lebih banyak usaha untuk 

mengatasi tantangan akademiknya (9). 

Banyak studi melaporkan bahwa efikasi 

diri berhubungan negatif dengan prokrastinasi 

akademik, misalnya penelitian oleh Mayuning 

Candra Negara & Hastining Rahayu Negara 2025 

yang artinya, semakin tinggi efikasi diri, semakin 

rendah kecenderungan seseorang untuk 

menunda-nunda tugas (10). Penelitian oleh 

Kandemir tahun 2014 juga menunjukan pengaruh 

negatif antara self-efficacy dengan prokrastinasi 

akademik, Diinterpretasikan  semakin tinggi 

tingkat efikasi diri pada mahasiswa/i maka 

semakin rendah kecenderungan munculnya 

perilaku prokrastinasi akademik dalam 

penyelesaian skripsi, begitupun sebaliknya (11). 

Observasi awal penelitian pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya 

Gunung Jati pada semua tingkatan mahasiswa 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

memiliki tingkat penundaan sedang (38,7%).  

Meskipun demikian, terdapat variasi yang cukup 

besar, mulai dari yang jarang hingga yang sangat 

sering menunda.  Proporsi mahasiswa dengan 

tingkat penundaan yang tinggi dan sangat tinggi 

juga signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penundaan akademik merupakan masalah yang 

perlu ditangani. Penelitian sebelumnya mengenai 

efikasi diri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Swadaya Gunung Jati telah dilakukan 

pada mahasiswa tingkat pertama dan mahasiswa 

yang mengulang studi. Hasilnya menunjukkan 

perbedaan tingkat efikasi diri antara kedua 

kelompok tersebut. Pada mahasiswa tingkat 

pertama, efikasi diri pada tingkat cukup 

mendominasi (53,6%), sementara pada 

mahasiswa mengulang, efikasi diri baik lebih 

banyak (53,7%). Namun, belum ada penelitian 

yang meneliti efikasi diri pada tiap tingkatan 

mahasiswa dan mengkaji hubungan antara efikasi 

diri mahasiswa dengan prokrastinasi akademik. 
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Berbeda dengan media sosial berbasis teks 

atau gambar, video pendek seperti TikTok, 

YouTube Shorts, dan Instagram Reels memiliki 

karakteristik khusus yang membedakannya. 

Durasi konten yang singkat (15–60 detik), 

algoritma rekomendasi yang sangat personal, 

serta fitur infinite scroll membuat pengguna 

cenderung mengkonsumsi konten secara 

berulang dalam waktu lama tanpa disadari. 

Karakteristik ini mendorong munculnya distraksi 

instan dengan reward cepat, sehingga lebih 

berpotensi mengalihkan perhatian mahasiswa 

dari aktivitas akademik. Dibandingkan media 

sosial lain, konten video pendek dinilai lebih 

adiktif karena hambatan untuk mengakses dan 

terus menonton sangat rendah. Sejumlah 

penelitian juga melaporkan bahwa paparan video 

pendek berlebihan dapat menurunkan 

konsentrasi, melemahkan pengendalian diri, serta 

meningkatkan kecenderungan menunda tugas. 

Dengan demikian, fokus pada video pendek 

dalam penelitian ini dipandang lebih relevan 

untuk mengkaji prokrastinasi akademik 

dibandingkan bentuk media sosial lainnya (8). 

Fenomena prokrastinasi akademik masih 

menjadi masalah yang dominan di kalangan 

mahasiswa, khususnya mahasiswa kedokteran 

yang menghadapi tuntutan akademik tinggi dan 

tekanan emosional. Kehadiran media sosial 

berbasis video pendek seperti TikTok, YouTube 

Shorts, dan Instagram Reels semakin 

memperbesar potensi distraksi yang dapat 

mendorong penundaan akademik. Namun, kajian 

yang secara spesifik menyoroti hubungan antara 

intensitas menonton video pendek dengan 

prokrastinasi akademik masih terbatas, padahal 

karakteristik video pendek yang bersifat singkat, 

adiktif, dan berbasis algoritma personal 

menjadikannya distraksi yang unik dibandingkan 

bentuk media digital lainnya. Di sisi lain, faktor 

psikologis internal seperti self-efficacy juga 

penting untuk dipertimbangkan, karena 

kepercayaan diri mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas berpotensi menekan 

perilaku menunda. Dengan demikian, penelitian 

ini relevan dilakukan untuk memahami interaksi 

antara faktor eksternal berupa distraksi digital 

dan faktor internal berupa self-efficacy dalam 

mempengaruhi prokrastinasi akademik 

mahasiswa. Hasilnya diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam penyusunan 

strategi pendampingan akademik, literasi digital, 

serta penguatan manajemen waktu mahasiswa 

agar produktivitas akademik tetap terjaga. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian observasional analitik dengan desain 

cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara intensitas menonton video 

pendek dan self-efficacy dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Februari–April 2025 di 

Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya 

Gunung Jati, Cirebon. Populasi penelitian adalah 

seluruh mahasiswa tahap preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Swadaya Gunung Jati 

Cirebon. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian 

ini meliputi: (1) mahasiswa aktif Fakultas 
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Kedokteran Universitas Swadaya Gunung Jati 

Cirebon, (2) bersedia menjadi responden dengan 

mengisi kuesioner penelitian, dan (3) memiliki 

aplikasi video pendek.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner melalui Google Form 

setelah memperoleh izin etik dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas 

Kedokteran Universitas Swadaya Gunung Jati. 

Instrumen penelitian terdiri dari tiga kuesioner, 

yaitu kuesioner intensitas menonton video 

pendek, kuesioner self-efficacy, dan kuesioner 

prokrastinasi akademik yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Kuesioner intensitas 

menonton video pendek digunakan untuk 

mengukur frekuensi, durasi, serta kebiasaan 

responden dalam menggunakan aplikasi video 

pendek. Kuesioner self-efficacy mengacu pada 

skala keyakinan diri mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas akademik, sedangkan 

kuesioner prokrastinasi akademik digunakan 

untuk menilai kecenderungan responden dalam 

menunda pekerjaan atau tugas kuliah. 

Teknik analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahap. Pertama, analisis univariat untuk 

mendeskripsikan distribusi frekuensi dan 

persentase karakteristik responden, intensitas 

menonton video pendek, self-efficacy, dan tingkat 

prokrastinasi akademik. Kedua, analisis bivariat 

menggunakan uji korelasi Spearman untuk 

mengetahui hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat, karena data yang diperoleh 

bersifat ordinal. Taraf signifikansi yang 

digunakan adalah p < 0,05, sehingga hubungan 

antar variabel dinyatakan signifikan secara 

statistik apabila nilai p lebih kecil dari 0,05. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden n % 

Age Group (Years)   

17-22 (Tingkat 1) 58 22,0 

19-22 (Tingkat 2) 76 28,5 

19-22 (Tingkat 3) 64 24,0 

21-24 (Tingkat 4) 68 25,5 

Total 266 100,0 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 

Perempuan 

102 

164 

38,3 

61,7 

Total 266 100 

Sumber: Data Primer 2025. 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden 

berada pada kelompok usia 19–22 tahun tingkat 2 

(28,5%) dan tingkat 3 (24,0%), sedangkan 

kelompok usia 17–22 tahun tingkat 1 sebesar 

22,0% dan 21–24 tahun tingkat 4 sebesar 25,5%. 

Hal ini menunjukkan distribusi responden cukup 

merata pada tiap tingkatan, dengan proporsi 

terbesar pada tingkat 2. Ditinjau dari jenis 

kelamin, sebagian besar responden adalah 

perempuan yaitu 164 orang (61,7%), sedangkan 
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laki-laki sebanyak 102 orang (38,3%). Dengan 

demikian, karakteristik responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh mahasiswa 

perempuan dan kelompok usia 19–22 tahun 

tingkat 2. 

Tabel 2. Analisis bivariat 

Variable 
Tingkat Akademik Total 

Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4 n % 

 n % n % n % n %   

Intensitas menonton vidio pendek       

Rendah 

Sedang 

Tinggi  

6 

12 

40 

10,3 

20,7 

69 

5 

26 

45 

6,6 

34,2 

59,2 

8 

13 

43 

12,5 

20,3 

67,2 

8 

18 

42 

11,8 

26,5 

61,8 

27 

69 

170 

10,2 

25,9 

63,9 

Self Efficacy       

Rendah 

Sedang 

Tinggi  

1 

16 

41 

1,7 

27,6 

21,1 

0 

16 

60 

0 

21,1 

78,9 

0 

15 

49 

0 

23,4 

76,6 

0 

17 

51 

0 

25 

75 

1 

64 

201 

0,4 

24,4 

75,5 

Prokrastinasi Akademik       

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

12 

35 

11 

20,7 

60,3 

19 

30 

36 

10 

39,5 

47,4 

13,2 

20 

34 

10 

31,3 

53,1 

15,6 

14 

46 

8 

20,6 

67,6 

11,8 

76 

151 

39 

28,6 

56,8 

14,7 

Total 58 22 76 28,5 64 24 68 25,5 266 100 

Sumber : Data Primer 2025. 

Berdasarkan hasil table 2, mayoritas 

responden memiliki intensitas menonton video 

pendek pada kategori tinggi yaitu 170 orang 

(63,9%), sedangkan kategori sedang 69 orang 

(25,9%) dan rendah 27 orang (10,2%). Untuk 

variabel self-efficacy, sebagian besar responden 

berada pada kategori tinggi yaitu 201 orang 

(75,5%), diikuti kategori sedang 64 orang 

(24,4%), dan hanya 1 orang (0,4%) dengan self-

efficacy rendah. Sementara itu, pada variabel 

prokrastinasi akademik, responden terbanyak 

berada pada kategori sedang sebanyak 151 orang 

(56,8%), kemudian rendah 76 orang (28,6%), dan 

tinggi 39 orang (14,7%). 

Tabel 3. Hubungan antar variabel 

 
Variabel terikat 

Prokrastinasi akademik 

Variabel bebas P-value Koefisien Korelasi 

Intensitas menonton vidio pendek 

Self efficacy 

0,001 

0,345 

0,403 

0,058 

Sumber : Data Primer 2025. 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan adanya 

hubungan bermakna antara intensitas menonton 

video pendek dengan prokrastinasi akademik (p 

< 0,05; r = 0,403), dengan kekuatan korelasi 

berada pada kategori. Sedangkan self-efficacy 

tidak terdapat hubungan dengan prokrastinasi 

akademik (p = 0,345; r = 0,058).  

Pembahasan 

Hubungan antara Intensitas Menonton Video 

Pendek dengan Prokrastinasi Akademik 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Berdasarkan uji korelasi Spearman, 

ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna secara statistik antara intensitas 



Annisa Hidayati1, Risnandya Primanagara2, Tissa Octaviara3/ JJHSR Vol. 7 No. 4 (2025) 

 

364 

 

menonton video pendek dan prokrastinasi 

akademik (p = 0,001), dengan kekuatan korelasi 

yang cukup (r = 0,403). Korelasi positif ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas 

menonton video pendek, maka semakin tinggi 

pula kecenderungan mahasiswa untuk melakukan 

prokrastinasi atau penundaan dalam mengerjakan 

tugas akademik. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Achmad dan Dewi tahun 2022 

yang meneliti tentang hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial secara umum dengan 

prokrastinasi. Hasilnya, mahasiswa lebih 

cenderung memilih melakukan kegiatan yang 

menghasilkan kesenangan yang sifatnya instan, 

seperti mengakses media sosial, daripada 

mengerjakan tugas yang dinilai membosankan 

atau membebani (12). 

Secara lebih khusus, penelitian oleh 

Nugrahanto, et al tahun 2023 yang meneliti 

langsung mengenai kecanduan penggunaan 

aplikasi menunjukan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara kecanduan aplikasi 

video pendek (Short-Form Video 

Application/SVA addiction) dengan prokrastinasi 

akademik (Academic Procrastination) pada 

mahasiswa di Indonesia. Hasil yang didapatkan 

yaitu r=0,483 dan p<0,001 yang berarti terdapat 

hubungan yang cukup kuat bahwa kecanduan 

aplikasi video pendek merupakan salah satu 

faktor yang berhubungan dengan perilaku 

prokrastinasi di kalangan mahasiswa. Dari 

penelitian tersebut, disimpulkan bahwa individu 

atau seseorang yang kecanduan aplikasi video 

pendek lebih cenderung untuk melakukan 

prokrastinasi akademik (13). 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang berjudul The effect of 

short-form video addiction on undergraduates’ 

academic procrastination: a moderated 

mediation model yang membahas mengenai efek 

dari kecanduan menonton video pendek pada 

mahasiswa terhadap prokrastinasi akademik, 

ditemukan bahwa kecanduan video pendek 

secara positif berhubungan dengan prokrastinasi 

akademik. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

kecanduan terhadap menonton video pendek 

dapat menurunkan kontrol atensi (attentional 

control) mahasiswa, yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi pada tingkat prokrastinasi yang 

lebih tinggi. Paparan terhadap video yang 

berdurasi singkat dan cepat berganti secara terus-

menerus dapat melemahkan kemampuan 

seseorang untuk mempertahankan fokus pada 

tugas yang membutuhkan konsentrasi mendalam 

dan waktu lama, misalnya belajar atau menulis 

tugas. Desain teknologi yang ada pada video 

pendek yang sifatnya adiktif, dapat menjadi 

faktor risiko kuat bagi perilaku prokrastinasi pada 

mahasiswa (14). 

Teori lain yang dapat menjelaskan 

fenomena kecanduan video pendek dapat 

berhubungan dengan prokrastinasi akademik 

adalah Temporal Motivation Theory. Teori ini 

menyatakan bahwa seseorang akan cenderung 

lebih mengutamakan tugas yang menjanjikan 

imbalan atau hasil yang lebih cepat dan menunda 

tugas yang imbalan atau hasilnya terasa jauh di 
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masa depan. Menonton video pendek dapat 

memberikan kesenangan dan hiburan secara 

instan, sedangkan manfaat dari menyelesaikan 

tugas akademik terasa jauh dan tidak pasti. 

Ketidakseimbangan antara hasil instan dari media 

sosial dan hasil tertunda dari tugas akademik ini 

dapat mendorong mahasiswa untuk melakukan 

prokrastinasi (15). 

Hubungan antara Self Efficacy dengan 

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran 

Berdasarkan uji korelasi Spearman 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara self efficacy dan 

prokrastinasi akademik (p = 0,345; r = 0,058). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Azizah, dkk tahun 2024, 

didapatkan hasil bahwa tidak adanya hubungan 

signifikan antara self efficacy dan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa keperawatan dengan 

p= 0,073. Penelitian ini menyebutkan bahwa 

dalam kelompok yang menghadapi tuntutan 

akademik yang khas, faktor lingkungan dan 

pengaruh teman sebaya bisa lebih mendominasi 

dalam menjelaskan perilaku prokrastinasi. 

Karakteristik subjek penelitian juga dapat 

menjadi faktor utama yang menjelaskan self 

efficacy tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan terhadap prokrastinasi akademik (16). 

Penelitian oleh Miracle, Adinda dan 

Hariadi tahun 2024 menunjukan bahwa self 

efficacy secara statistik tidak berpengaruh 

signifikan terhadap prokrastinasi (p = 0,147), 

sementara variabel lain yang diuji, yaitu stress 

akademik berpengaruh signifikan. Hasil ini 

menunjukan bukti bahwa self efficacy dapat 

menjadi faktor yang lebih lemah dibandingkan 

stres akademik dalam mempengaruhi perilaku 

prokrastinasi (17) 

Temuan tidak adanya hubungan signifikan 

antara self-efficacy dan prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa kedokteran dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor psikologis internal 

seperti keyakinan diri bukanlah satu-satunya 

determinan perilaku prokrastinasi. Kondisi ini 

dapat dijelaskan oleh adanya interaksi dengan 

faktor eksternal, seperti beban akademik, 

distraksi digital, serta tekanan lingkungan belajar 

yang kompetitif. Penelitian Miracle, Adinda, dan 

Hariadi (2024) misalnya, menemukan bahwa 

stres akademik memiliki pengaruh yang lebih 

kuat terhadap prokrastinasi dibandingkan self-

efficacy, sehingga mengindikasikan dominasi 

faktor situasional dalam menjelaskan perilaku 

menunda tugas. Selain itu, tingginya self-efficacy 

juga tidak selalu berimplikasi pada rendahnya 

prokrastinasi, karena mahasiswa yang terlalu 

percaya diri terhadap kemampuannya dapat 

merasa mampu menyelesaikan tugas mendekati 

tenggat waktu, sehingga justru terdorong untuk 

menunda pengerjaan (17). Fenomena ini sejalan 

dengan temuan Azizah, dkk. (2024) yang 

melaporkan bahwa self-efficacy yang tinggi tidak 

serta merta menekan prokrastinasi ketika 

mahasiswa berada dalam situasi akademik 

dengan tekanan dan tuntutan tinggi. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa meskipun self-efficacy penting 
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untuk mendukung kepercayaan diri mahasiswa, 

faktor lingkungan dan kondisi akademik 

eksternal memiliki peran yang lebih dominan 

dalam membentuk perilaku prokrastinasi 

mahasiswa kedokteran (16). 

4. KESIMPULAN 

Sebagian besar mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Swadaya Gunung Jati 

menunjukkan intensitas menonton video pendek 

dan tingkat self-efficacy yang tinggi, serta tingkat 

prokrastinasi akademik pada kategori sedang. 

Semakin besar kecenderungan mahasiswa untuk 

menunda tugas akademik. Sementara itu, tingkat 

self-efficacy tidak berpengaruh langsung terhadap 

perilaku prokrastinasi. Temuan ini menunjukkan 

perlunya perhatian dari institusi pendidikan 

terhadap kebiasaan penggunaan media digital di 

kalangan mahasiswa, agar dampak negatifnya 

terhadap perilaku belajar dapat diminimalkan dan 

produktivitas akademik dapat ditingkatkan. 
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